[bookmark: _Toc122369480]BAB V  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc122369481]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Identitas Sekolah
	Nama Sekolah	: SD Negeri Wanasari 06
	NPSN			: 20218396
	Jenjang Pendidikan 	: SD
	Status Sekolah 	: Negeri
	Alamat Sekolah	:.Kampung Utan Gramapuri, RT 04 RW 29 
Kelurahan 		: Wanasari
	Kecamatan		: Cibitung
	Kabupaten		: Bekasi
	Provinsi		: Jawa Barat.
	Kode Pos		: 17520
2. Data pelengkap
	Tgl SK Pendirian	: 01-01-1982
	Status Kepemilikan	: Pemerintah Daerah
	Nama Wajib Pajak	: SDN Wanasari 06
	NPWP			: 003670429435000
3. Kontak Sekolah
	Nomor Telepon	: 021-47483647
	Email			: wanasari_06@yahoo.co.id

4. Data Periodik		
	Sertifikat ISO		: Belum bersertifikat
	Sumber Listrik	: PLN
	Daya Listrik (watt)	: 5900
	Akses Internet		: Tidak ada
5. Data Lainnya		
	Kepala Sekolah	: Atikah
	Operator Pendataan	: Abdul Majid
	Akreditasi		: A
	Kurikulum		: Kurikulum 2013
[bookmark: _Toc122369482]B. Kondisi Umum Sekolah
SDN Wanasari 06 Cibitung, Kabupaten Bekasi merupakan salah satu pilihan  SD negeri yang ada di kabupaten Bekasi. Pembelajaran pada SDN Wanasari 06 ini dilakukan selama 6 hari, yakni pada hari Senin sampai Sabtu. Untuk model pembelajaran yang digunakan pada SDN Wanasari 06 selama ini adalah double shift (pagi dan siang). Jumlah total siswa pada SDN Wanasari 06 adalah 767 siswa yang terbagi dalam 24 rombongan belajar (rombel).
[bookmark: _Toc121930793][bookmark: _Toc121931463]Tabel 5. 1 Data Rombongan Belajar SDN Wanasari 06
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Total

	1
	Kelas 1
	L
	71
	133

	
	
	P
	62
	

	2
	Kelas 2
	L
	74
	144

	
	
	P
	70
	

	3
	Kelas 3
	L
	68
	135

	
	
	P
	67
	

	4
	Kelas 4
	L
	55
	116

	
	
	P
	61
	

	5
	Kelas 5
	L
	56
	110

	
	
	P
	54
	

	6
	Kelas 6
	L
	70
	129

	
	
	P
	59
	



Jumlah guru di SDN Wanasari 06 Cibitung berjumlah 26. Dari 26 guru tersebut, terdapat Pegawai Negri Sipil (PNS) sebanyak 9 orang, dan guru honorer sebanyak 17 orang. Untuk Tenaga Pendidik (selain guru) sebanyak 6 orang, tenaga pendidik.
Untuk sarana dan prasarana penunjang pada SDN Wanasari 06 antara lain ruang laboratorium, ruang ibadah, ruang UKS, dan toilet sudah tersedia. Sedang untuk ruang perpustakaan, sekolah ini belum memiliki perpustakaan yang memadai. Kebutuhan untuk internet menggunakan Telkomsel Flash dan listrik sudah tersedia dari layanan PLN.   
[bookmark: _Toc121930794][bookmark: _Toc121931464] Tabel 5. 2 Data Sarana Prasarana SDN Wanasari 06
	No
	Sarana Prasarana
	Jumlah Sarana Prasarana

	
	
	Tahun 2022 Semester Genap
	Tahun 2022 Semester Ganjil

	1
	Ruang Kelas
	11
	10

	2
	Ruang Perpustakaan
	1
	1

	3
	Ruang Laboratorium
	1
	1

	4
	Ruang Pimpinan
	2
	2

	5
	Ruang Guru
	2
	2

	6
	Ruang Ibadah
	1
	1

	7
	Ruang UKS
	1
	2

	8
	Ruang Toilet
	4
	4

	9
	Ruang Gudang
	0
	0

	10
	Ruang TU
	1
	1

	11
	Ruang Konseling
	0
	0

	12
	Ruang Bangunan
	1
	1


          
[bookmark: _Toc122369483]C. Populasi dan Pengambilan Sampel Penelitian
Subjek penelitian pada karya tulis ilmiah ini adalah murid kelas V SDN Wanasari 06 yang terletak di jalan Kampung Utan Gramapuri RT 06 RW 09, Kel. Wanasari, Kec. Cibitung, Kab. Bekasi. Murid kelas V pada SD ini terdiri dari 110 siswa dan siswi yang terbagi menjadi 4 kelas, yaitu kelas VA, VB. VC, dan VD. 
[bookmark: _Toc121930795][bookmark: _Toc121931465]Tabel 5. 3 Gambaran Populasi Murid Kelas V SDN Wanasari 06
	No
	Kelas
	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	Kelas V A
	15
	13
	28

	2
	Kelas V B
	14
	14
	28

	3
	Kelas V C
	12
	14
	26

	4
	Kelas V D
	16
	12
	28

	 
	 Jumlah
	57
	53
	110



Sehubungan dengan besarnya jumlah populasi sebanyak 110 murid dan adanya keterbatasan waktu penelitian, maka peneliti melakukan pengambilan sampel. Dalam pengambilan sampel ini, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 10%, sehingga didapatkan jumlah  sampel sebanyak 53. Dan untuk mencegah kekurangan jumlah sampel pada saat penelitian berlangsung, peneliti menambahkan drop out sebesar 10%, sehingga jumlah murid yang dipersiapkan untuk diperiksa sebanyak 59 murid. Dikarenakan kelas V terdiri dari 4 kelas, maka untuk pembagian jumlah sampelnya diambil secara proporsional atau yang biasa disebut strata sampel.
[bookmark: _Toc122369484]D. Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan oleh peneliti sendiri dengan dibantu oleh dua orang teman mahasiswa dari AKG Puskesad untuk mencatat dan mengatur murid. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer tentang kebersihan gigi dan mulut. Sebelum melakukan pemeriksaan, peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada para murid tentang maksud dan tujuan dari pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut. Setelah para murid mendengarkan dan paham akan maksud dan tujuan penelitian ini, selanjutnya peneliti memberikan formulir persetujuan penelitian (informed consent) kepada para murid yang telah bersedia dijadikan sampel. 
Untuk pengambilan data kebersihan gigi dan mulut dilakukan pemeriksaan dengan menggunakan alat kaca mulut, sonde dan pinset serta menggunakan disclosing solution untuk memberikan warna kontras pada plak gigi. Para murid yang dijadikan sampel penelitian dioleskan disclosing solution pada gigi-gigi indeks, kemudian disuruh untuk berkumur dan dilakukan penilaian terhadap debris dan kalkulus. Kemudian hasil pemeriksaan dicatat pada lembar pemeriksaan yang sudah dipersiapkan. Pengambilan data atau pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut murid kelas V ini dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 5 November 2022.
Pengambilan data pada murid kelas V SDN Wanasari 06 dilakukan pada ruang kelas VA, dimana untuk pembagian jamnya dibagi dalam empat sesi pemeriksaan berdasarkan kelompok kelas VA, VB, VC dan VD. Murid-murid yang menjadi sampel penelitian sangat kooperatif, sehingga dalam melakukan pemeriksaan dapat berjalan dengan lancar.
[bookmark: _Toc122369485]E. Pengolahan Data
Setelah pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut dilakukan, peneliti melakukan pemeriksaan ulang pada lembar pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut yang telah diisi untuk meyakinkan bahwa lembar pemeriksaan telah terisi semua. Kemudian data dipindahkan menjadi bentuk yang lebih sederhana serta dimasukan kedalam tabel excel untuk mempermudah dalam hal perhitungan dan pemfilteran data. Setelah semua data selesai dimasukkan kedalam tabel excel, peneliti melakukan pengecekan ulang untuk menghindari perhitungan, ketidaklengkapan dan lain sebagainya untuk dilakukan koreksi dan perbaikan.
[bookmark: _Toc122369486]F. Hasil Analisis Data
Sesudah dilakukan pengolahan data, peneliti melakukan analisa data dan mendapatkan gambaran hasil pemeriksaan debris indeks pada murid kelas V SDN Wanasari 06 dengan total sampel 53 orang adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc121930796][bookmark: _Toc121931466]Tabel 5. 4  Gambaran Hasil Pemeriksaan Debris Indeks Murid Kelas V SDN Wanasari 06
	Kriteria  Debris Indeks
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	Baik
	16
	30,2

	Sedang
	10
	18,9

	Buruk
	27
	50,9

	Jumlah
	53
	100



Dari tabel 5.4  dapat dilihat bahwa terdapat 16 murid memiliki kriteria debris indeks yang baik dengan persentase 30,2%, terdapat 10 murid memiliki kriteria debris indeks sedang dengan persentase 18,9%, dan terdapat 27 murid memiliki kriteria debris indeks buruk dengan persentase 50,9%.

[bookmark: _Toc122364504]Gambar 5. 1 Gambaran Hasil Pemeriksaan Debris Indeks Murid Kelas SDN Wanasari 06
Sedangkan untuk gambaran hasil pemeriksaan calculus indeks adalah:
[bookmark: _Toc121930797][bookmark: _Toc121931467]Tabel 5. 5  Gambaran Hasil Pemeriksaan Calculus Indeks Murid Kelas V SDN Wanasari 06
	Kriteria Calculus Indeks
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	Baik
	48
	90,6

	Sedang
	4
	7,5

	Buruk
	1
	1,9

	Jumlah
	53
	100



Dari tabel 5.5 dapat dilihat bahwa terdapat 48 murid memiliki kriteria calculus indeks yang baik dengan persentase 90,6%, terdapat 4 murid memiliki kriteria calculus indeks sedang dengan persentase 7,5%, dan terdapat 1 murid dengan kriteria calculus indeks yang buruk dengan persentase 1,9%.

[bookmark: _Toc122364505]Gambar 5. 2 Gambaran Hasil Pemeriksaan Calculus  Indeks Murid Kelas V SDN Wanasari 06
Untuk gambaran kebersihan gigi dan mulut (OHI-S) murid kelas V SDN Wanasari 06 didapatkan dari penjumlahan debris indeks dan calculus indeks, dengan hasil sebagai berikut:
[bookmark: _Toc121930798][bookmark: _Toc121931468]Tabel 5. 6  Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut (OHI-S) Murid Kelas V SDN Wanasari 06
	Kriteria OHI-S
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	Baik
	21
	39,6

	Sedang
	32
	60,4

	Buruk
	0
	0,0

	Jumlah
	53
	100



Dari tabel 5.6 terlihat bahwa terdapat 21 murid memiliki kriteria OHI-S baik dengan persentase 39,6%, terdapat 32 murid memiliki kriteria OHI-S sedang dengan persentase 60,4% dan tidak terdapat murid dengan kriteria OHI-S buruk.

[bookmark: _Toc122364506]Gambar 5. 3 Gambaran Hasil Kebersihan Gigi dan Mulut (OHI-S) Murid Kelas V SDN Wanasari 06
Sedangkan gambaran kebersihan gigi dan mulut berdasarkan jenis kelamin pada murid kelas V SDN Wanasari 06 didapatkan:
[bookmark: _Toc121930799][bookmark: _Toc121931469]Tabel 5. 7  Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Berdasarkan Jenis Kelamin Murid Kelas V SDN Wanasari 06
	Jenis Kelamin
	Kriteria OHI-S
	Jumlah

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Laki-laki
	11
	40.7
	16
	59.3
	0
	0
	27
	100.0

	Perempuan
	10
	38.5
	16
	61.5
	0
	0
	26
	100.0



Dari tabel 5.7 terlihat berdasarkan jenis kelamin laki-laki terdapat 11 murid dengan kriteria OHI-S baik dengan persentase 40.7%, 16 murid kriteria OHI-S sedang dengan persentase 59.3% dan 0 murid dengan kriteria OHI-S buruk. Berdasarkan jenis kelamin perempuan terdapat 10 murid dengan kriteria OHI-S baik dengan persentase 38.5%, 16 murid kriteria OHI-S sedang dengan persentase 61.5% dan 0 murid kriteria OHI-S buruk.








	



[bookmark: _Toc122364507]Gambar 5. 4  Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Murid Laki-Laki Kelas V SDN Wanasari 06





	


[bookmark: _Toc122364508]Gambar 5. 5 Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Murid Perempuan Kelas V SDN Wanasari 06
Gambaran kebersihan gigi dan mulut berdasarkan usia pada murid kelas V SDN Wanasari 06 didapatkan:
Tabel 5. 8   Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Berdasarkan Usia Murid Kelas V SDN Wanasari 06
	[bookmark: _Toc121930800][bookmark: _Toc121931470]Umur
	Kriteria OHI-S
	Jumlah

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	10 Tahun
	6
	33.3
	12
	66.7
	0
	0
	18
	100.0

	11 Tahun
	14
	41.2
	20
	58.8
	0
	0
	34
	100.0

	12 tahun
	1
	100.0
	0
	0
	0
	0
	1
	100.0



Dari tabel 5.8, berdasarkan usia 10 tahun terdapat 6 murid dengan kriteria OHI-S baik dengan persentase 33.3%, 12 murid kriteria OHI-S sedang dengan persentase 66.7% dan 0 murid dengan kriteria OHI-S buruk. Berdasarkan umur 11 tahun terdapat 14 murid dengan kriteria OHI-S baik dengan persentase 41.2%, 20 murid kriteria OHI-S sedang dengan persentase 58.8% dan 0 murid kriteria      OHI-S buruk.

[bookmark: _Toc122364509]Gambar 5. 6  Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Usia 10 Tahun Murid Kelas V SDN Wanasari 06







[bookmark: _Toc122364510]Gambar 5. 7  Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Usia 11 Tahun Murid Kelas V SDN Wanasari 06









[bookmark: _Toc122364511]Gambar 5. 8  Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Usia 11 Tahun Murid Kelas V SDN Wanasari 06

G. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang gambaran kebersihan gigi dan mulut murid kelas V SDN Wanasari 06, didapatkan bahwa pada pemeriksaan debris indeks lebih banyak murid yang memiliki kriteria debris indeks buruk dengan persentase 50.9% dengan nilai rata-rata skor debris indeks 1,2 (kriteria buruk). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermawan (2015) pada murid SD Negeri Poigar yang menyatakan bahwa hasil pemeriksaan debris indeks sebelum dilakukan promosi kesehatan lebih banyak pada kriteria buruk. Hasil debris indeks yang buruk disebabkan karena banyak anak yang belum mengetahui cara menyikat gigi yang benar dan tidak menyikat gigi tepat waktu, serta gemar makan makanan yang lunak dan lengket. 
Pada pemeriksaan kalkulus indeks ternyata lebih banyak atau bahkan didominasi dengan anak yang memiliki kriteria kalkulus indeks yang baik dengan persentase sebesar 90.6% dengan rata-rata skor kalkulus indeks sebesar 0,3 (kriteria baik). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arbiani Sukmadewi (2019) dimana hasil kalkulus indeks terbesar ada pada kriteria baik. Kondisi ini disebabkan karena gigi-gigi anak kelas V SDN Wanasari 06 baru saja tumbuh gigi indeksnya dan frekuensi makan anak anak lebih sering, sehingga endapan lunak pada permukaan gigi mengalami pergesekan alami dan plak tidak mengalami kalsifikasi.
Berdasarkan hasil penelitian, lebih banyak murid yang memiliki kriteria OHI-S sedang, dengan persentase 60.4% dengan rata-rata nilai OHI-S 1.4, sehingga berada pada kriteria sedang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hernita (2019) pada murid SDN 24 Tanjung Batu dimana OHI-S rata- rata mendapatkan nilai 1,4 (sedang). Sedangkan target OHI-S harus berada pada kriteria baik dengan maksimal skor OHI-S 1,2. Sehingga terjadi kesenjangan sebesar 0,2. Hal ini dikarenakan pada waktu pemeriksaan ada sebagian anak yang sempat makan jajanan, anak-anak lupa menyikat gigi, dan sudah menyikat gigi tetapi tidak tahu bagaimana cara menyikat gigi yang benar sehingga terdapat penumpukan sisa makanan. Pendapat tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Putri et al., (2012) bahwa kebersihan gigi dan mulut dipengaruhi oleh kebiasaan menyikat gigi dan jenis makanan. 
Jenis makanan yang dimakan juga mempengaruhi kondisi kebersihan gigi dan mulut, makanan manis dan mudah melekat seperti permen, dan biskuit dapat merusak gigi, sedangkan makanan berserat bersifat membersihkan gigi (Tarigan R, 2012). Oleh karena itu diharapkan murid kelas V SDN Wanasari 06 dapat meningkatkan lagi kebersihan gigi dan mulutnya dengan cara menggosok gigi dengan tujuan membersihkan semua sisa-sisa makanan dari permukaan gigi.
Sedangkan berdasarkan jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan nilai OHI-S terbanyak pada kriteria sedang dengan persentase 59.3% untuk laki-laki dan persentase 61.5% untuk perempuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Famelia Intan (2019) dan Daul R Tuhuteru (2014) yang menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki status OHI-S dalam kriteria sedang. 
Berdasarkan usia, usia 10 tahun paling banyak pada kriteria OHI-S sedang, usia 11 tahun paling banyak pada kriteria OHI-S sedang dan usia 12 tahun hanya 1 orang sampel dengan kriteria OHI-S baik. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ayub Irmadani Anwar (2019)  dimana pada responden usia 10 tahun didapatkan hasil OHI-S dengan kriteria baik. Sedangkan pada penelitian Qaulan Syahida (2017) terdapat kesamaan dimana responden dengan usia 11 tahun berada pada kriteria OHI-S sedang, tetapi juga terdapat ketidaksamaan dimana responden berusia 12 tahun pada penelitian Qaulan memiliki kriteria OHI-S sedang. 
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Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Usia 10 Tahun Murid Kelas V SDN Wanasari 06

10 Tahun	33.3%
66.7%

Baik	Sedang	Buruk	33.333333333333329	66.666666666666657	0	

Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Usia 11 Tahun Murid Kelas V SDN Wanasari 06

11 Tahun	41.2%
58.8%

Baik	Sedang	Buruk	41.17647058823529	58.82352941176471	0	

Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Usia 12 Tahun Murid Kelas V SDN Wanasari 06

12 tahun	
Baik	Sedang	Buruk	100	0	0	

Gambaran Hasil Pemeriksaan Debris Indeks Murid Kelas V SDN Wanasari 06

Persentase (%)	30.2%
50.9%

Baik	Sedang	Buruk	30.188679245283019	18.867924528301888	50.943396226415096	

Gambaran Hasil Pemeriksaan Calculus Indeks Murid Kelas V SDN Wanasari 06

Persentase (%)	90.6%


Baik	Sedang	Buruk	90.566037735849065	7.5471698113207548	1.8867924528301887	

Gambaran Hasil Kebersihan Gigi dan Mulut (OHI-S) Murid Kelas V SDN Wanasari 06

Persentase (%)	39.6%
60.4%

Baik (0-1,2)	Sedang (1,3-3,0)	Buruk (3,1-6,0)	39.622641509433961	60.377358490566039	0	

Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Murid Laki-Laki Kelas V SDN Wanasari 06

Laki-laki	40.7%
59.3%

Baik	Sedang	Buruk	40.74074074074074	59.259259259259252	0	

Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Murid Perempuan Kelas V SDN Wanasari 06

Perempuan	38.5%
61.5%

Baik	Sedang	Buruk	38.461538461538467	61.53846153846154	0	

